ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Yuridis Pencabutan Status Indonesia Sebagai Tuan
Rumah Piala Dunia U-20 Tahun 2023 di Indonesia” ini ditulis oleh Dio Setiawan,
NIM. 126103201074, dengan pembimbing Satrio Wibowo, M.H.

Kata Kunci: Piala Dunia, FIFA, Otonomi Daerah, Lex Sportiva, Figh Siyasah
Dauliyah.

Penolakan keikutsertaan Timnas Israel oleh kepala daerah menyebabkan
pencabutan status Indonesia sebagai Tuan Rumah Piala Dunia U-20 Tahun 2023.
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini merumuskan dua masalah utama:(1)
Bagaimana analisis yuridis terkait pencabutan status Indonesia sebagai tuan rumah
Piala Dunia U-20 Tahun 2023 di Indonesia?; (2) Bagaimana perspektif hukum
Islam terkait pencabutan status Indonesia sebagai tuan rumah Piala Dunia U-20
Tahun 2023?. Jenis penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif di mana
dikonsepkan sebagaimana yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan
pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pencabutan status Indonesia
sebagai tuan rumah Piala Dunia U-20 Tahun 2023 oleh FIFA dikarenakan
pemerintah Indonesia diangga p melanggar Pasal 4 Statuta FIFA mengenai
netralitas dan non-diskriminasi. Pencabutan tersebut dikarenakan adanya penolakan
terhadap keikutsertaan Timnas Israel oleh beberapa kepala daerah yang wilayahnya
akan dijadikan tempat penyelenggaraan pertandingan. Penolakan tersebut juga
menyalahi mekanisme otonomi daerah yang diatur dalam Pasal 10 ayat 1 UU No.
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, bahwa urusan politik luar negeri
merupakan bagian dari urusan absolut yang menjadi kewenangan pemerintah pusat.
Di sisi lain, Permenlu No. 3 Tahun 2019 yang dijadikan sebagai dasar untuk
menolak keikutsertaan Timnas Israel oleh kepala daerah di Piala Dunia U-20 hanya
sebatas Peraturan Menteri yang posisinya bahkan bukan sebagai peraturan
pelaksana, melainkan sebagai dasar kewenangan dan posisinya lebih rendah dari
UU No. 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan. (2) Dalam Al-Mu’ahadah Al-
Dauliyah, penolakan Timnas Israel oleh kepala daerah melanggar prinsip
kesepakatan penandatanganan perjanjian (al-ittifaq wa at-tauqi’). Di sisi lain,
penolakan tersebut juga melanggar beberapa asas-asas fundamental dalam
Hubungan Internasional Islam, antara lain asas persamaan, asas keadilan, asas
toleransi, dan asas kerja sama.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Juridical Analysis of the Revocation of Indonesia's Status
as the Host of the 2023 U-20 World Cup in Indonesia" was written by Dio Setiawan,
Student Id. 126103201074, with the supervisor Satrio Wibowo, M.H.

Keywords: World Cup, FIFA, Regional Autonomy, Lex Sportiva, Figh Siyasah
Dauliyah.

The rejection of the participation of the Israeli national team by regional heads
led to the revocation of Indonesia's status as the host of the 2023 U-20 World Cup.
Based on this, this study formulates two main problems: (1) What is the juridical
analysis related to the revocation of Indonesia's status as the host of the 2023 U-20
World Cup in Indonesia?; (2) What is the perspective of Islamic law regarding the
revocation of Indonesia's status as the host of the 2023 U-20 World Cup?. This type
of research is a normative juridical research where it is conceptualized as written in
laws and regulations. The research method used is normative legal research with a
statutory approach and a conceptual approach.

The results of this study show that: (1) The revocation of Indonesia's status as
the host of the 2023 U-20 World Cup by FIFA is due to the Indonesian government
being accused of violating Article 4 of the FIFA Statute regarding neutrality and
non-discrimination. The revocation was due to the rejection of the participation of
the Israeli national team by several regional heads whose areas would be used as a
venue for the match. The refusal also violates the mechanism of regional autonomy
regulated in Article 10 paragraph 1 of Law No. 23 of 2014 concerning Regional
Government, that foreign political affairs are part of the absolute affairs that are the
authority of the central government. On the other hand, Foreign Minister Regulation
No. 3 of 2019 which is used as a basis for rejecting the participation of the Israeli
national team by regional heads in the U-20 World Cup is only limited to a
Ministerial Regulation whose position is not even as an implementing regulation,
but as a basis for authority and its position is lower than Law No. 11 of 2022
concerning Sports. (2) In Al-Mu'ahadah Al-Dauliyah, the rejection of the Israeli
national team by the regional head violates the principle of the agreement signing
agreement (al-ittifaq wa at-tauqi'). On the other hand, the rejection also violates
several fundamental principles in Islamic International Relations, including the
principle of equality, the principle of justice, the principle of tolerance, and the
principle of cooperation.
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